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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris di masa 

sekarang menuntut adanya inovasi dalam pemilihan media belajar supaya pembelajaran 

terasa menyenangkan dan mudah dipahami. Akan tetapi, kenyataannya masih banyak 

mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam memperluas kosakata. Bahasa Inggris mereka 

karena pembelajaran yang terlalu fokus pada teori dan hafalan tanpa melibatkan media 

belajar yang menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana media 

lagu berbahasa Inggris bisa dimanfaatkan sebagai serana Inovatif dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan 

adalah wawancara dengan 3 mahasiswa semester satu di Jawa Barat. Hasilnya menunjukkan 

bahwa musik membantu mahasiswa mengenali dan mengingat kosakata baru lewat lirik dan 

pengulangan kata dalam lagu, meskipun beberapa mahasiswa masih menghadapi tantangan 

seperti sulit fokus pada arti kata ketika melodinya terlalu menarik. Selain itu, lagu juga 

membuat suasana lebih santai dan meningkatkan semangat belajar mereka. 

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Kosakata, Lagu, Media Pembelajaran 

 

PENDAHULUAN  

Bahasa adalah sarana utama yang dipergunakan manusia untuk melakukan 

komunikasi dan membangun interaksi sosial (Mailani et al., 2022). Didunia ini 

terdapat berbagai macam bahasa, salah satunya yaitu Bahasa Inggris. Bahasa Inggris 

digunakan sebagai bahasa internasional dan global saat ini (Nasywa et al., 2024). 

Bahasa Inggris juga memudahkan kita untuk berinteraksi di dunia akademik maupun 

profesional, misalnya saat seminar, konferensi, dan pertukaran pelajar (Defhany et al., 

2025). Dengan kata lain, penguasaan Bahasa Inggris telah menjadi kebutuhan penting 

bagi setiap pelajar, termasuk mahasiswa, untuk menghadapi tantangan di masa 

depan (Sya & Helmanto, 2020). 
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 Secara ideal, seharusnya mahasiswa mempunyai pengetahuan berbahasa 

inggris yang baik. Namun kenyataannya pada masa sekarang menunjukkan bahwa 

masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam berbicara Bahasa Inggris 

akibat keterbatasan penguasaan kosakata. Padahal kosakata merupakan salah satu 

komponen yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa asing untuk mencapai 

kefasihan berbahasa tersebut (Eka, 2024). Tanpa kosakata yang cukup maka 

mahasiswa akan merasa kesulitan ketika berbicara / speaking (Puspitaloka & 

Wahyuna, 2018). 

Keterbatasan dalam memperkaya kosakata muncul karena sejumlah faktor, 

salah satunya yaitu metode pembelajaran yang tidak menarik, sehingga mahasiswa 

cenderung cepat merasa jenuh saat memulai proses belajar (Sari, 2019). Media 

pembelajaran memiliki peran yang sangat menentukan dalam kegiatan belajar 

mengajar karena mampu menciptakan suasana yang mendukung peserta didik dalam 

menguasai pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Hariati & Nurmayana, 2022). 

Sedangkan dimasa sekarang kemampuan berbahasa inggris membantu mereka 

diberbagai bidang, terutama dalam menghadapi tantangan global (Putri et al., 2023). 

Padahal ada berbagai macam metode belajar untuk memperluas kosakata, salah 

satunya yaitu pemanfaatan media lagu dengan mendengarkan lagu Berbahasa Inggris 

(Sari & Ayu, 2021). Lagu-lagu berbahasa inggris tidak hanya menghibur tetapi juga 

mampu membantu untuk memperluas kosakata, membantu memahami pelafalan 

dan struktur kalimat (Maisarah, 2023). 

Melalui media lagu, suasana pembelajaran menjadi lebih santai, menarik, dan 

menyenangkan sehingga mahasiswa dapat memahami materi dengan lebih mudah 

(Roffiq et al., 2017)Penelitian dengan judul “Media Lagu Berbahasa Inggris Sebagai 

Serana Inovatif dalam Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Pada Mahasiswa” 

penting dilakukan karena bisa memberikan alternatif pembelajaran yang inovatif. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi mahasiswa dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efisien, sehingga proses 
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belajar tidak terasa monoton dan lebih mudah dipahami. Selain itu, penelitian ini juga 

bisa menjadi sarana untuk peneliti lain yang ingin mengembangkan metode belajar 

yang menyenangkan, misalnya di seni dan hiburan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni metode 

yang bertujuan untuk memaparkan fenomena sesuai dengan kondisi nyata. Data 

dikumpulkan dari pengalaman, observasi, dan cerita langsung tanpa mengubah fakta 

yang ada (Ratnaningtyas et al., 2017). Peneliti melakukan wawancara dengan tiga 

mahasiswa semester pertama untuk memahami pandangan mereka tentang 

efektivitas metode ini. Untuk mendapatkan cerita dan pandangan secara lebih jelas, 

peneliti memakai panduan wawancara yang berisi beberapa pertanyaan tentang 

penggunaan lagu dalam belajar kosakata Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

kepada ketiga mahasiswa tersebut bisa dilihat pada tabel berikut: 

No Pertanyaan 

1 Apakah media lagu bisa menjadi solusi untuk membuat pembelajaran 

Bahasa Inggris lebih menarik dan tidak monoton? 

2 Apakah anda merasa penguasaan kosakata anda meningkat setelah rutin 

mendengarkan lagu berbahasa Inggris? 

3 Apakah menurut anda lagu bisa menjadi sarana inovatif dalam 

pembelajaran bahasa Inggris dibandingkan metode konvensional? ⁠⁠ 

4 Bagaimana cara anda memanfaatkan lagu dalam proses belajar (misalnya: 

mendengarkan, menulis lirik, menerjemahkan, menyanyikan ulang)? 

5 ⁠⁠Apakah mendengarkan lagu berbahasa Inggris membuat anda lebih sering 

menggunakan Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari? 

6 Apakah anda merasa metode lagu cocok digunakan untuk semua tingkat 

kemampuan Bahasa Inggris (pemula hingga mahir)? 

7 Apa kelebihan utama dari pembelajaran kosakata menggunakan musik 

berbahasa Inggris menurut anda? 

8 Apa kekurangan atau hambatan utama dari metode ini? 

9 ⁠Bagaimana Anda mengatasi kesulitan memahami lirik atau arti kata dalam 

lagu? 
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10 ⁠Saran apa yang dapat Anda berikan agar media musik berbahasa Inggris 

dapat lebih efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris di 

lingkungan kampus? 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penggunaan lagu sebagai media pembelajaran memiliki dua sisi yang perlu 

dipertimbangkan. Di satu sisi, lagu menawarkan berbagai manfaat yang dapat 

mendukung proses belajar secara efektif. Di samping manfaatnya, penggunaan lagu 

juga menghadirkan sejumlah tantangan yang harus dicermati agar hasilnya 

maksimal. Oleh karena itu, bagian berikut akan menjelaskan manfaat serta tantangan 

dalam pemanfaatan lagu sebagai media pembelajaran. 

Manfaat dalam Penggunaan Lagu sebagai Media Pembelajaran. 

Berdasarkan hasil artikel tersebut, penggunaan lagu berbahasa Inggris sebagai 

media pembelajaran dipahami sebagai pendekatan yang inovatif untuk membantu 

mahasiswa meningkatkan penguasaan kosakata. Penggunaan lagu ini memiliki 

beberapa manfaat dalam konteks pembelajaran, yang dijelaskan pada bagian berikut: 

 

1. Lagu sebagai Metode Pembelajaran Efektif. 

Media lagu dapat menjadi metode belajar yang kreatif dan efektif. Penggunaan 

lagu mampu menumbuhkan motivasi serta minat mahasiswa dalam mempelajari 

Bahasa Inggris (Muniroh et al., 2024). Mendengarkan lagu bahasa Inggris juga dapat 

meningkatkan kemampuan untuk mendengarkan (Lolong et al., 2019). Selain itu, lagu 

mampu menyediakan sarana ucapan yang secara tidak sadar disimpan dalam memori 

di otak (Febriyona et al., 2019). Ternyata banyak mahasiswa yang menggunakan 

metode pembelajaran berbasis teknologi populer, seperti mendengarkan lagu di 

YouTube yang menyertakan teks Bahasa Inggris dan terjemahannya, sebagai cara 

untuk memperluas kosakata sekaligus meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Apriani et al., 2024). Dengan penggunaan aplikasi YouTube 

memungkinkan individu untuk dapat menjelajahi bermacam pengetahuan agar 
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bertambahnya pengetahuan yang dimiliki dapat lebih akurat, tepat, dan bermakna, 

melalui YouTube tidak hanya mendapat kosakata baru namun juga dapat 

mempelajari mengenai struktur bahasa sehingga akan tidak asing dalam 

mendengarkan kalimat berbahasa Inggris (Pratiwi et al., 2025). Menonton video Lirik 

Lagu Bahasa Inggris dari YouTube bisa menjadi kegiatan yang menarik (Emirati & 

Marzuki, 2024). Mereka menikmati metode penggunaan media lagu sebagai media 

belajar karena bisa dilakukan dimanapun dan kapanpun. Bahkan saat kita sedang 

bepergian jauh pun masih bisa mendengarkan lagu-lagu tersebut. (Farhansyah et al., 

2023) menemukan bahwa lagu sangat berpengaruh dalam kemampuan berbahasa 

Inggris mahasiswa, karena lagu sangat mudah untuk dipahami dan dihafalkan oleh 

mahasiswa. 

 

2. Lagu dalam Penguasaan Kosakata. 

Pemanfaatan lagu dalam pembelajaran Bahasa Inggris tidak sekadar membantu 

mahasiswa menghafal kosakata dari lirik, tetapi juga memberi kesempatan untuk 

memahami cara penggunaannya dalam konteks kalimat sehari-hari (Anisah et al., 

2024). Kosakata dasar yang didapat mahasiswa yaitu seperti sailor, young, born, 

birthday, year, old, long, dan masih banyak lagi. 

 

3. Lagu sebagai Sumber Variasi Bahasa dan Keterampilan Berbahasa. 

Lagu berperan sebagai salah satu sumber pembelajaran bahasa yang dapat 

dimanfaatkan untuk membantu mahasiswa meningkatkan kesadaran mereka dalam 

mempelajari Bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Lagu-lagu yang dipilih dengan baik 

dapat membantu siswa memahami variasi bahasa Inggris melalui berbagai dialek dan 

aksen, meningkatkan pemahaman budaya mereka, dan memperkuat keterampilan 

mendengarkan serta berbicara (Whisnubrata, 2021). Selanjutnya Mereka yang 

sungguh-sungguh belajar, menyanyikan, dan mendengarkan lagu-lagu Berbahasa 

Inggris dapat terdorong untuk mempelajari bahasa tersebut. 
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Tantangan dalam Penggunaan Lagu sebagai Media Pembelajaran 

Namun dalam menerapkan metode pembelajaran ini adapun tantangan yang 

dapat mempengaruhi keefektivitasnya. Berikut adalah beberapa tantangan umum 

dalam menerapkan media musik sebagai alat untuk memperkaya kosakata yaitu: 

 

1. Ada Beberapa Lagu yang Kurang Pantas untuk Pembelajaran. 

Dalam menjadikan lagu sebagai media belajar, terdapat beberapa lagu yang 

kurang cocok digunakan dalam pembelajaran bahasa, terutama jika 

mempertimbangkan perbedaan level bahasa siswa (Mauliddina, 2024). Tidak semua 

lagu mengandung makna yang positif, ada beberapa lagu yang mengandung makna 

negative, misalnya mengandung kekerasan, seksualitas, pelecehan, kata-kata kasar, 

hingga norma sosial yang tidak sesuai dengan norma-norma. Sebagai solusi, 

mahasiswa sebaiknya bijak dalam memilih lagu yang digunakan untuk belajar, 

dengan mengutamakan lagu-lagu yang membawa pesan positif agar proses belajar 

tetap aman dan terhindar dari pengaruh makna negatif. 

  

2. Fokus Mahasiswa Mudah Teralihkan. 

Karena musik bersifat menghibur, banyak juga mahasiswa yang cenderung 

lebih fokus menikmati lagu yang diputar daripada memperhatikan struktur bahasa 

atau kosakatanya. Jadi, kalau mahasiswa tidak benar-benar berniat memperkaya 

kosakata lewat lagu, mereka tidak akan menangkap kosakata baru. Tapi kalau 

kosakata dalam lagu itu terus diputar dan diulang secara terus menerus, biasanya 

akan tersimpan dengan sendirinya dipikiran. 
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3. Tempo Lagu Terlalu Cepat. 

Beberapa lagu memiliki tempo yang terlalu cepat sehingga mahasiswa sering 

kesulitan mengikuti lirik dan memahami kata per kata, terutama bagi yang masih 

pemula. Irama yang cepat membuat mereka hanya mendengar sekilas tanpa benar-

benar menangkap makna lirik, sehingga proses belajar kosakata menjadi kurang 

efektif. Namun, masalah ini bisa diatasi dengan memilih lagu yang temponya lebih 

pelan atau menyediakan lirik yang jelas agar siswa tetap bisa mengikuti dan 

memahami kosakata yang dipelajari. 

Walau penggunaan musik punya beberapa kendala yang bisa membuat 

pembelajaran kurang maksimal, masalah itu sebenarnya bisa diatasi dengan memilih 

lagu yang pas dan memberikan pendampingan saat proses belajar. 

 

KESIMPULAN  

Penggunaan media lagu dalam pembelajaran kosakata Bahasa Inggris pada 

dasarnya memberikan banyak manfaat bagi mahasiswa. Melalui lagu, proses belajar 

terasa lebih santai dan menyenangkan sehingga membantu meningkatkan 

pemahaman serta memperkaya kosakata secara lebih alami. Meskipun begitu, 

penerapannya tetap memiliki beberapa tantangan, seperti pemilihan lagu yang 

kurang sesuai atau keterbatasan pemahaman mahasiswa terhadap lirik tertentu. 

Dengan demikian, tantangan tersebut dapat diatasi dengan pemilihan materi yang 

tepat dan pendampingan yang sesuai. Secara keseluruhan, lagu dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran yang efektif jika digunakan dengan 

perencanaan yang matang. 
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